
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka 

dapat diambil simpulan bahwa: 

1. Inflasi beberbanding terbalik dengan permintaan pembiayaan. Inflasi 

yang mencerminkan ekspektasi terhadap kenaikan harga-harga relatif 

barang dan jasa dimasa mendatang akan menyebabkan naiknya tingkat 

bagi hasil, dengan tingginya bagi hasil tersebut masyarakat justru 

menghindari pembiayaan mudharabah karena bagi hasilnya tinggi 

dimana yang diuntungkan adalah pemilik modal (bank). Oleh karena itu 

masyarakat akan menurunkan pembiayaan mudharabah yang diminta.  

2. Nilai tukar berbanding lurus dengan permintaan pembiayaan 

mudharabah. Artinya menguatnya nilai tukar rupiah yang 

mencerminkan stabilitas perekonomian yang semakin mantap akan 

menurunkan resiko berusaha yang pada akhirnya akan direspon oleh 

dunia usaha dengan meningkatkan permintaan pembiayaan 

mudharabah. 

3. Suku Bunga berbanding terbalik dengan permintaan pembiayaan 

mudharabah. Dalam prakteknya barangkali tingginya margin yang 

diambil oleh pihak bank syariah adalah untuk mengantisipasi naiknya 

suku bunga di pasar atau inflasi. Sehingga jika terjadi kenaikan suku 



bunga yang besar maka bank syariah tidak mengalami kerugian secara 

riil, namun demikian apabila suku bunga di pasar tetap stabil atau turun, 

maka margin peembiayaan mudharabah akan lebih besar dibandingkan 

dengan tingkat bunga pada bank konvensional. 

4. Pertumbuhan ekonomi berbanding lurus dengan permintaan 

pembiayaan mudharabah. Hal ini dikarenakan dengan naiknya 

pertumbuhan ekonomi maka kemampuan masyarakat dalam hal 

pembiayaan meningkat pula jadi permintaan pembiayaan juga akan 

meningkat. 

5. Inflasi, nilai tukar, suku bunga dan pertumbuhan ekonomi telah mampu 

memberikan informasi mengenai permintaan pembiayaan mudharabah 

secara umum hal ini berarti pembiayaan mudharabah dipengaruhi oleh 

makro ekonomi Indonesia. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dapat 

disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi para nasabah yang menginginkan pembiayaan mudharabah tidak 

perlu terlalu memperhatikan nilai inflasi dan juga bagi pihak perbankan 

diharapkan dapat menetapkan nisbah bagi hasil yang sesuai dengan 

kondisi perekonomian. 

2. Bagi para nasabah yang menginginkan permintaan pembiayaan 

mudharabah harus memperhatikan nilai tukar sebagai salah satu 

acuan. Pada pihak pemerintah hendaknya menjaga keseimbangan 



antara demand dan supply sehingga nilai tukar tidak berfluktuatif 

dengan nilai yang besar. 

3. Bagi para nasabah tidak harus memperhatikan suku bunga karena 

pada perbankan syariah menggunakan bagi hasil sebagai pengganti 

sistem bunga apabila menginginkan pembiayaan mudharabah. Pada 

pihak perbankan hendaknya menerapkan nisbah yang sesuai. 

4. Pemerintah dapat diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dengan jalan meningkatkan usaha produktif dan pihak 

perbankan lebih memberikan kemudahan dalam pembiayaan produktif.  
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